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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung (QS. Al-Jumu’ah: 10). 

 
 

عَن ابى هر ير ة رضي االله عنه قا ل: كا ن رسولواالله صلى االله عليه وسلم يقول 

القلة والذ لة واعوذ بك من ان اظلم او في دعائه اللهم اني اعو ذ بك من الفقرو 

 اظلم (رواه النسائ)
Artinya: Dari Abu Hurairoh RA berkata, bahwasannya 

Rasullalah SAW  Bersabda: Ya Allah sesungguhnya 
saya berlindung kepadamu dari kemiskinan, 
kekurangan dan kejahatan dan saya berlindung 
dari menganiaya dan di aniaya.(HR. An-Nasā’i). 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 

ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak ا
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba b Be ب

 ta t Te ت

  sa ṡ es (dengan titik di ث
atas) 

 jim j Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 zal ż zet (dengan titik di ذ
atas) 

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 dad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
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 ta ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 za ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain …‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah …’ Apostrof ء

 ya y Ye ي

 
b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dhammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يـَْ ....  Fathah dan ya ai a dan i 

....ـَوْ   Fathah dan wau au a dan u 

 

c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَا... ـَ...ى...  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

ـِي....   Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh:    َل	َ
 : qāla 

 َ�ْ
ِ : qīla 

 yaqūlu : َ��ُْ�لُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُ��َْرَو  : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   ْ��َْرَو : rauḍah 
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3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُل	رَوَْ��ُ اْ�َطْ�َ : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:   َ	�َّ� rabbanā : رَ

 
f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  ء	��ا    : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  !"� ا    : al-qalamu 

g. Penulisan kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

#ْ
ازِِ  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn :  وَانَِّ اللهَ َ 'َُ� َ&ُْ% ا %َّ

       wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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ABSTRAKSI 

 

Salah satu problem yang ada di masyarakat yaitu masalah kemiskinan. 
Kemiskinan adalah kekurangan sumber daya yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan seseorang, yang sifatnya sandang, pangan, kesehatan 
dan lain-lain. Menghadapi kemiskinan yang akhir-akhir ini berkembang dalam 
kehidupan masyarakat, dan pada kenyataannya telah mendorong berbagai 
tindakan kejahatan, seperti pencurian, penipuan dan perampokan yang sangat 
mengusik ketenangan hidup masyarakat. Ajaran Islam di dalam al-Qur’an 
mewajibkan umatnya untuk mengatasi dan memberantas kemiskinan. Dalam 
Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa seseorang yang tidak memiliki kelebihan 
apapun dituntut untuk membantu orang miskin, setidaknya berperan mendorong 
seseorang untuk memberi makan orang miskin, peranan ini dapat dilakukan oleh 
siapapun selama mereka merasakan penderitaan orang lain. Oleh karena itu 
penulis berusaha melakukan pengkajian dan penelitian ilmiah sederhana dalam 
sebuah skripsi yang berjudul “Kemiskinan Perspektif M. Quraish Shihab dalam 
Tafsir Al-Misbah”.  

Dalam usaha memperoleh data ataupun  informasi yang dilakukan maka 
penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research) dengan 
jenis penelitian kualitatif. Setelah data penelitian terkumpul, kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis isi dan deskriptif. 

Setelah melakukan penelitian, diperoleh hasil bahwasannya Menurut M. 
Quraish Shihab orang miskin adalah orang yang berpenghasilan namun tidak 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Ia juga mengartikan kata miskin 
dengan “diam” atau “tidak bergerak”, ini terkesan bahwa faktor utama penyebab 
kemiskinan adalah sikap berdiam diri, enggan, atau tidak mau bergerak dan 
berusaha, keengganan berusaha adalah penganiayaan terhadap diri sendiri. 
Penafsiran terhadap ayat-ayat tentang kemiskinan dalam Tafsir al-Misbah 
diterangkan dengan menyajikan data mengenai larangan membunuh anak yang 
ditujukan kepada umum, ini dipahami dari bentuk jamak yang digunakan yaitu 
janganlah kamu, ayat tentang sanggahan membunuh anak tersebut sebagai 
sanggahan bagi siapapun yang menjadikan kemiskinan dan apapun sebabnya 
sebagai dalih untuk membunuh anak. Penafsiran mengenai ayat kemiskinan 
tentang kewajiban memberikan harta kepada orang miskin juga dijelaskan bahwa 
salah satu kelompok orang-orang yang berhak menerima zakat adalah orang 
miskin, anjuran kepada siapapun yang mempunyai kelebihan atau kelapangan 
rezeki agar memberikan harta dan makanan kepada orang miskin, dan penafsiran 
ayat kemiskinan mengenai kewajiban membayar fidyah kepada orang miskin 
adalah dengan memberikan makan kepada orang miskin. Solusi yang di berikan 
M. Quraish Shihab untuk menanggulangi problem atau masalah kemiskinan yaitu  
dengan mewajibkan setiap individu untuk bekerja dan berusaha dan mewajibkan 
orang lain / masyarakat dengan jaminan satu rumpun keluarga dan zakat serta 
kewajiban pemerintah kepada orang miskin. 
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